
 

 

 

 

viii 

 

ABSTRAK 

Adzikra, Rabiah Najwa. 2025. Pemikiran Raja Ali Haji dalam Pelestarian Budaya 

Melayu di Pulau Penyengat 1847-1873: Skripsi, Jurusan Pendidikan dan Ilmu 
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 Penelitian ini membahas tentang pemikiran Raja Ali Haji dalam pelestarian 

budaya Melayu melalui Gurindam Dua Belas di Pulau Penyengat pada tahun 1847–

1873. Gurindam Dua Belas merupakan karya sastra didaktis yang memuat ajaran 

moral, agama, sosial, dan pendidikan yang ditujukan untuk membentuk kepribadian 

serta identitas masyarakat Melayu. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk 

mengetahui pelestarian budaya melayu di Pulau Penyengat, 2) Untuk mengetahui 

pemikiran Raja Ali Haji dalam pelestarian budaya Melayu di Pulau Penyengat 

tahun 1847-1873 3) Untuk mengetahui implementasi pemikiran Raja Ali Haji 

dalam pelestarian budaya Melayu di Pulau Penyengat. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

penelitian sejarah (Historical Method) yang umum dipakai, terdiri dari kegiatan 

heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Raja Ali Haji melalui 

Gurindam Dua Belas berhasil menanamkan nilai moral, agama, dan adat yang 

sampai sekarang masih diimplementasikan masyarakat Pulau Penyengat dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga memperkuat identitas Melayu dan menjadi 

pedoman menghadapi modernitas.  

 Pemikiran Raja Ali Haji memiliki relevansi besar terhadap kehidupan 

masyarakat Melayu hingga masa kini, khususnya dalam pembentukan karakter, 

etika sosial, pendidikan, serta pelestarian identitas budaya. Meskipun modernisasi 

membawa tantangan, Gurindam Dua Belas tetap menjadi pedoman moral dan 

budaya yang dilestarikan melalui peran tokoh adat, lembaga kebudayaan, serta 

generasi muda di Pulau Penyengat. 

 

 

 

 

 

 

 

  


